
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Inflasi Harga bahan pokok pada Triwulan II Tahun 2024 adalah sebagai berikut
:

Penyumbang  terbesar  kenaikan  harga  komoditas  pangan  di  Kabupaten  Tulang  Bawang
bervariasi terdiri dari bawang merah, cabai merah dan Bawang Putih.

Memasuki Minggu Ke-5 Bulan Mei Tahun 2024, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Tulang Bawang, Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Tulang Bawang
berada di angka -0,530% dengan andil terbesar dari komoditas Beras (-0,9763), Daging Ayam
Ras (-0,4441), Cabai Rawit (-0,1694), Capaian tersebut lebih kecil  jika dibandingkan pada
Minggu sebelumnya, yakni pada -0,370% 9 (minggu ke-4) dan -0,390% (Minggu Ke-3).

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Tulang Bawang pada
Triwulan II Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Secara umum IPH Kabupaten Tulang Bawang pada bulan April, Mei dan Juni 2024 cukup
stabil.  Perkembangan  harga  untuk  20  komoditas  utama  IPH  dapat  dikendalikan  selama
Triwulan II 2024.

Pertimbangan aksi pengendalian oleh TPID Kabupaten Tulang Bawang didasarkan pada skala
prioritas mengklasifikasikan 20 komoditas sebagai berikut:

Strategis: beras, gula, minyak goreng dan tepung terigu
Rentan/musiman: bawang merah, bawang putih, cabe merah dan cabe rawit
Sering dikonsumsi: Cabai merah, Cabai Rawit, daging ayam ras, telur ayam ras, daging
sapi, udang dan ikan.
Dibutuhkan: komoditi lain dari 20 komoditi
Komoditi penyumbang IPH 2024 terbesar: beras, daging ayam ras, gula, bawang merah,
bawang putih, ikan kembung, Cabai merah dan cabai rawit.
Pengendalian harga ditargetkan dalam 3 tahapan yang saling berkesinambungan dalam
jangka pendek yaitu mingguan, bulanan dan triwulan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Tulang Bawang pada Triwulan II Tahun
2024 adalah sebagai berikut:

Seluruh Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Tulang Bawang agar dapat terus
berkoordinasi untuk memastikan ketejangkauan harga, ketersedian pasokan beras maupun
komoditas penting lainnya penyumbang inflasi dipasar.



Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



5.

Rekomendasi Kebijakan pengendalian Inflasi di Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung
pada Triwulan II Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Mengupayakan Keterjangkauan Harga:

Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang melaluiDinas Ketahanan Pangan berkerjasama
dengan  Bulog  telah  melaksanakan  SPHP  Beras  dan  Komoditas  pangan  lainnya  di
kampong Penawar Rejo Kecamatan Banjar Margo Komoditas yang disediakan di masing
– masing lokasi berupa Beras (harga operasi pasar Rp.54.000.,-/5 kg atau Rp. 10.800.,-
/kg), Minyak Goreng (harga Operasi Pasar Rp. 16.000.,-/kg), Gula Pasir(harga opersai
pasar Rp. 16.00/Kg), dan Tepung terigu (harga operasi pasar Rp.12.500.,-).
Pemantauan  Harga  dan  Stok  Barang  Kebutuhan  Pokok  (Bapok),  melaksanakan
pemantauan ketersediaan (stok) dan harga pangan menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional (HBKN) yaitu Menjelang hari Raya Idul Fitri 1445 H/Tahun 2024 M.
Operasi Pasar Murah                                                                                          Pemerintah
Kabupaten Tulang Bawang melalui  dinas  Perdagangan berkerjasama dengan Perum
Bulog  Cabang Tulang  Bawang Barat  telah  melaksanakan  Kegiatan  Pasar  Murah  di
Kampung Tri  Tunggal  Jaya  Kecamatan  Penawar  Tama pada  tanggal  11  Juni  2024.
Komoditas yang disediakan padagiat Pasar murah berupa beras premium dengan harga
Rp. 50.000.,- per kemasan ukuran 5 Kg dengan total pasokan sebesar 5 ton. Selain beras
premium disediakan juga komoditas lain yaitu ; Gula Pasir seharga Rp. 12.500.,-/kg total
pasokan 2 ton, komoditas di distribusikan dalam bentuk kemasan atau paket sembako
yang terdiri dari Beras 5 Kg, Gula 2 Kg, Minyak Goreng 2 Liter dan Tepung terigu 1 kg
dengan nilai tebus per paket Rp. 107.000.,- dari yang seharusnya harga dari Bulog Rp.
147.000.,-  dalam  hal  ini  Pemkab  Tulang  Bawang  memberikan  subsidi  sebesar  Rp.
40.000.,-/paket dan disalurkan ke 1.000 warga  rentan ekonomi.
Sidak Pasar dan Distributor agar tidak menahan barang                               
Melaksanakan sidak ke pasar dan distribusi agar tidak menahan barang untuk mencegah
adanya penimbunan barang, seperti di Pasar Unit II, Pasar Putri Agung dan Pasar Lama
Menggala. Pemantaun harga dan stok untuk memastikan kebutuhan pokok tersedia.
Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah  untuk  pemberian  Bantuan Pangan Tahun
2024,  realisasi  penyaluran Bulan  Mei  2024 sebanyak 308.830 kg  diberikan kepada
30.883 KPM Keluarga Penerima Manfaat) yang tersebar di Kampung/Kelurahan di 15
Kecamatan di Kabupaten Tulang bawang yang dilaksanakan pada tanggal 30 Mei s.d 05
Juni 2024.                                                                                                         Menjaga
Ketersediaan Pasokan
Pelaksana Panen Raya di Kampung Gedung Jaya Kecamatan Rawa Pitu
Pelaksanaan  Gerakan  Tanam  (Gertam)  tanaman  pangan  yang  dilaksanakan  oleh  
Perangkat Daerah, Camat, ASN dan TP PKK
Pemulihan Tambak Udang Bratsena dan Dipasena di Kecamatan Dente Teladas
Revitalisasi Puskemas di Kecamatan Banjar Margo, Kecamatan Meraksa Aji, Kecamatan
Banjar Baru, Kecamatan Gedung Aji dan Kecamatan Gedung Aji Baru
Meningkatkan  produksi  dengan  bantuan  sarana  produksi,  sarana  pengolahan  hasil,
sarana pemasaran, pembangunan dan rehabilisasi sarana irigasi
Optimalisasi reproduksi sapi melalui Inseminasi Buatan (IB) sebanyak 5.875 ekor dan
kelahiran sebanyak 2.462 ekor
Sosialisasi pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat (LPM) kepada 28 kelompok



Menjamin Kelancaran Distribusi

Tingkat kemantapan jalan mengalami peningkatan signifikan dari 27,54% pada Tahun
2024 menjadi 70,65% pada Tahun 2023
Penggunaan Aplikasi digital dalam mendukung kelancaran operasional bisnis UMKM
Implementasi Kerjasama Antar Daerah (KAD) untuk pemenuhan bahan pokok penting
yang diprediksi  defisit  produksi  oleh Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang dengan
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dan mendorong Peningkatan Antar Daerah
lainnya
Pembukaan  bahdan  ruas  jalan  dari  Pemokou  Kecamatan  Menggala  sampai  dengan
Bakung Udik Kecamatan Gedung Meneng
Pemasangan dan penambahan rambu-rambu lalu lintas sebanyak 85 Unit
Revalisasi Jalan Produksi (Japro) Holtikultura di Kecamatan Menggala

Meningkatkan Komunikasi Efektif

Rapat Koordinasi dalam rangka Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di
Daerah Tahun 2023(Rakor Inflasi Kemendgari);
Rapat Koordinasi Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Provinsi dan Kabupaten Tulang
Bawang;
Peningkatan kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian di kecamatan dan kampung
Se-Kabupaten Tulang Bawang.
Mengikuti  Rakor  TPID  seluruh  kabupaten/kota  se-Indonesia  yang  dipimpin  oleh
Kemendagri RI dan dilaksanakan pada hari Senin setiap minggunya.


